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ABSTRAK.  Signifikansi dari komunikasi kepada manusia yaitu untuk memberikan informasi, menghibur, 

atau memengaruhi serta diperuntukan untuk meningkatkan koneksi sosial yang baik antar sesama 

individu.Penelitian ini memiliki sifat deskriptif. Ini berarti menemukan nilai-nilai variabel mandiri, baik satu 

atau lebih, tanpa melakukan perbandingan atau hubungan antara variabel.Jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Dalam KAP, pengamatan terhadap seseorang dilakukan melalui perilakunya 

berdasarkan persespsi pengamat. Oleh karena itu, aspek psikologis terdiri dari dua dimensi: internal dan 

eksternal. Namun, kita tahu bahwa dimensi eksternal tidak selalu identik dengan dimensi internalnya. Dalam 

penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh 

satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner 

konsisten. Uji t digunakan untuk menunjukan apakah variabel Dampak Verbal Abuse (X) mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel Hubungan Interpersonal (Y). Komunikasi 

merupakan alat penyampaian atau pertukaran informasi atau data antar individua tau lebih, yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui informasi dari berbagai sudut pandang dan pendapat yang berbeda. Variabel yang 

digunakan adalah X sebagai Dampak Verbal Abuse dan Y sebagai Hubungan Interpersonal. Pengambilan 

sampel ini menggunakan kuisioner yang disebar ke dalam 86 responden berdasarkan dari perhitungan sampel. 
 

 

Kata kunci: Verbal Abuse, Hubungan Interpersonal, KAP 
 

ABSTRACT. The significance of communication to humans is to provide information, entertain, or influence 

and is intended to improve good social connections between individuals.This research has a descriptive nature. 

This means finding the values of independent variables, either one or more, without making comparisons or 

relationships between variables.This type of research is a type of quantitative research. In KAP, observation of 

a person is carried out through his behavior based on the observer's perception. Therefore, psychological 

aspects consist of two dimensions: internal and external. However, we know that the external dimension is not 

always identical to the internal dimension. In this study, the data analysis used was simple linear regression 

analysis to test the effect of one independent variable on the dependent variable. Reliability test is conducted to 

determine whether the questionnaire is consistent. The t test is used to show whether the Verbal Abuse Impact 

variable (X) has a partially significant effect on the Interpersonal Relationship variable (Y). Communication is 

a means of conveying or exchanging information or data between individuals or more, which has the aim of 

knowing information from various points of view and different opinions. The variables used are X as the Impact 

of Verbal Abuse and Y as Interpersonal Relationships. This sampling uses a questionnaire distributed to 86 

respondents based on sample calculations. 

 

Keywords: Impact of Verbal Abuse, Interpersonal Relationships, KAP 

 

 

PENDAHULUAN  

Signifikansi dari komunikasi kepada 

manusia yaitu untuk memberikan informasi, 

menghibur, atau memengaruhi serta 

diperuntukan untuk meningkatkan koneksi 

sosial yang baik antar sesama individu. 

Menurut Dedy Mulyana (2015:11) komunikasi 

merupakan proses dari berbagai makna atau 

arti melalui perilaku verbal dan non verbal 

yang dilakukan dua individua tau lebih. Masa 

remaja mencakup fase peralihan dari 

kehidupan anak – anak ke dewasa. Meskipun 

raganya sudah menunjukan tanda – 

kedewasaan, memberikan perlakuan seperti 

orang dewasa tidak selalu mencerminkan 

kedewasaan remaja. Konflik dan 

pemberontakan merupakan bagian alami dari 

upaya para remaja untuk mencapai 

kemandirian dan kepekaan emosional dalam 

proses menuju kedewasaan. Masalah yang 

kerap terjadi yang dianggap gaul pada remaja 

adalah melontarkan kata kata yang tidak baik 

seperti bodoh, idiot, anjing, babi, tolol, tidak 

mailto:nindyfnazhira@gmail.com
mailto:hanizanurul6@gmail.com


Jurnal The Source, Vol. 6, No. 1, Juni 2024 : 51-56 

e-ISSN 2621-2242 

 

52 
 

berguna, goblok, jelek dan lain – lain. Dengan 

melontarkan kata – kata seperti ini sudah 

dianggap biasa dikalangan remaja dengan 

teman sebayanya, dan mereka tidak melihat 

bahwa hal ini juga bisa mempengaruhi 

individu remaja merasa demikian 

Pada SMAN 73 Jakarta semua siswa 

sudah mengerti apa itu kekerasan verbal, dan 

menganggap kegiatan dari tindakkan tersebut 

hanya sebuah lelucon dan mereka mengetahui 

tindakan dari kekerasan verbal itu sangat 

merugikan dan bisa berdampak kepada 

hubungan sosial serta hubungan interpersonal 

dengan teman dilingkungan sekolah maupun 

luar sekolah. 

Arni Muhammad (2005:159) menyatakan 

bahwa komunikasi antarpribadi melibatkan 

serangkaian tahapan pertukaran informasi 

antara individu dengan orang lain, yang dapat 

langsung diketahui umpan baliknya. Setiap 

orang yang terlibat dalam tindakan komunikasi 

memiliki pemahaman dan arti unik untuk 

setiap hubungan yang mereka miliki. Fakta 

bahwa diri pribadi seseorang berada dalam diri 

mereka sendiri dan tidak dapat diamati secara 

langsung merupakan elemen psikologis paling 

penting dalam komunikasi. Dalam KAP, 

pengamatan terhadap seseorang dilakukan 

melalui perilakunya berdasarkan persespsi 

pengamat. Oleh karena itu, aspek psikologis 

terdiri dari dua dimensi: internal dan eksternal. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif merupakan sebuah 

metode penelitian yang menggunakan data – 

data berdasarkan angka – angka dan 

pengukuran numerik untuk mengumpulkan dan 

menganalisis sebuah penelitian (Creswel, 

2014). 

Adapun populasi didalam penelitian ini 

adalah siswa SMA 73 Jakarta Utara dengan 

jumlah siswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Populasi Penelitian 
 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki Laki 358 

Perempuan 268 

Total 626 

Untuk Populasi dari penelitian ini 

sejumlah 268 siswa laki – laki dan 358 siswi 

perempuan jumlah keseluruhan 626 siswa 

SMAN 73 Jakarta.  

Jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang diterapkan didalam penelitian ini 

menggunakan instrument berupa kuesioner. 

Dalam menentukan  jumlah sampel 

peneliti menggunakan metode rumus Taro 

Yamane atau slovin. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampel secara acak (Random 

Sampling) menggunakan rumus Taro Yamane 

atau Slovin. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dimana : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

d2 = presisi (ditetapkan 10%) 

 

𝑛 = 
626

626 ×0,1+1
 

𝑛 = 
626

626×0,01+1
 

𝑛 =
626

6,26+1
 

𝑛 =
626

7,26
 

𝑛 = 86,22 orang dibulatkan menjadi 86 orang 

Dari perhitungan diatas maka didapatkan 

sampel sebanyak 86 orang dari 626 siswa 

SMA 73 Jakarta. 

Teknik  analisis data pada penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. Johnson (2002) dalam (Djuniadi, 

Afiffudin, & Lestari, 2017) menyatakan bahwa 

analisis regresi adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk menentukan nilai variabel 

dependen dari sejumlah variabel independen. 

Peneliti menggunakan teknik ini karena untuk 

mengetahui seberapa besar signifikansi 

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 

independent. Sebelum melakukan analisis data 

dengan regresi linier sederhana peneliti 

melakukan beberapa uji prasyarat yaitu, uji 

validitas dan uji reliabilitas dengan nilai 

Cronbach alpha, yang menunjukkan bahwa 

seseorang tidak reliabel jika nilainya kurang 

atau sama dengan 0,6. Dikatakan menurut 

Muhidin dan Abdurahman (2017:37) mengenai 

alat ukur, keandalan meningkat oleh 

pengukuran akurat secara konsisten, periksa 

keandalan perangkat diadakan bertujuan untuk 

menentukan konsistensi instrumen sebagai alat 

ukur. Seperti yang dinyatakan oleh Wiratna 

Sujarweni (2014), kuesioner dianggap reliabel 

jika nilai Cronbach alphanya lebih besar dari 

0,6. 
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Alat uji yang digunakan untuk 

melakukan uji validitas, dan uji reliabilitas 

dipenelitian ini adalah dengan menggunakan 

SPSS versi 27. Peneliti menggunakan bantuan 

program SPSS versi 27 untuk mengetahui 

apakah variabel X (Dampak Verbal Abuse) 

memiliki pengaruh bagi variabel Y (Hubungan 

Interpersonal). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penyajian data dari masing masing 

variabel menggunakan program IBM SPSS 

versi 27. Hasil dari pengolahan data pada 

Dampak Verbal Abuse (X). 

 

𝐼𝐾 =  
( 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖     
 

  =
75− 25

5
 

 =  
50

5
 

 
Penilaian responden terhadap Dampak 

Verbal Abuse dikategorikan sangat tidak baik 

apabila memperoleh nilai 25 – 34, 

dikategorikan tidak baik bila memperoleh nilai 

35 – 44, dikategorikan cukup baik bila 

memperoleh nilai 45 – 54, dikategorikan baik 

bila memperoleh nilai 55 – 64, dikategorikan 

sangat baik bila memperoleh nilai 65 – 75. 

Oleh karena itu hasil dari perhitungan 

mengenai Dampak Verbal abuse, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Variabel X : Dampak Verbal Abuse 

Dampak Verbal 

Abuse 

Frekuensi Presentase 

Sangat Baik 14 16,3% 

Baik 25 29,1% 

Cukup Baik 23 26,7% 

Tidak Baik 17 19,8% 

Sangat Tidak baik 7 8.1% 

Total 86 100% 
Sumber: Pernyataan Kuesioner No. 1-15 

 

Pada tabel diatas memperlihatkan hasil 

dari penelitian mengenai Dampak Verbal 

Abuse secara keseluruhan terbesar yaitu 

dengan presentase sebanyak 29,1% dengan 

frekuensi 25. Hal tersebut dapat dinyatakan 

bahwa responden tertinggi menganggap 

Dampak Verbal Abuse  memiliki kategori yang 

baik. Menunjukkan bahwa persepsi atau 

pemahaman bahwa dampak dari verbal abuse 

yang dialami oleh responden sebagian besar 

dianggal tidak terlalu merugikan atau dapat 

diatasi dengan baik. 

 Selanjutnya data dari variabel 

Hubungan Interpersonal (Y) dapat dilihat 

klasifikasi data seperti tabel 3 dibawah ini : 

𝐼𝐾 =  
( 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖     
 

       =
75− 30

5
 

               =  
45

5
 

  = 9 
 

Penilaian responden terhadap 

Hubungan Interpersonal dikategorikan sangat 

tidak baik apabila memperoleh nilai 20 – 38, 

dikategorikan tidak baik bila memperoleh nilai 

39 – 47, dikategorikan cukup baik bila 

memperoleh nilai 48 – 56, dikategorikan baik 

bila memperoleh nilai 57 – 65, dikategorikan 

sangat baik bila memperoleh nilai 66 – 75. 

Oleh karena itu hasil dari perhitungan 

mengenai Hubungan Interpersonal diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Variabel Y : Hubungan 

Interpersonal 

Hubungan 

Interpersonal 

Frekuensi Presentase 

Sangat Baik 15 17,4% 

Baik 22 25,6% 

Cukup Baik 34 39,5% 

Tidak Baik 12 25,6% 

Sangat Tidak baik 3 3,5% 

Total 86 100% 

Sumber: Pernyataan Kuesioner No. 16-30 
Uji Validitas pada penelitian berguna 

untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian 

kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengukur dan memperoleh data penelitian dari 

para responden. Teknik uji validitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment dengan menggunakan 

program aplikasi SPSS (Statistical Package 

Social Sciences) versi 27. 

Apabila suatu indikator variabel 

memiliki koefisien korelasi dengan jumlah 

0,30 atau r hitung > r tabel, maka dianggap 

sah. Diketahui hasil dari uji validitas yang 

menggunakan aplikasi software SPSS Bahwa 

masing-masing item pernyataan memiliki nilai 

koefisien korelasi 0,3 atau r hitung > r tabel. 

Sehingga bisa dinyatakan bahwa syarat 

validitas dengan nilai koefisien minimal 0,3 

terpenuhi. 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kuesioner konsisten. 

Menurut Wiratna Sujawerni (2014), 

berdasarkan dasar pengambilan uji reliabilitas 

Crobach alpha, kuesioner dianggap reliabel 

jika nilai Cronbach alphanya lebih besar dari 

0,6. bisa dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 

 
Sumber: data Primer diolah, 2023 

 

Hasil uji reliabilitas pada variabel 

Dampak Verbal Abuse (X) sebesar 0,946 dan 

variabel Hubungan Interpersonal (Y) sebesar 

0,925 dengan masing masing N of Item 

sebanyak 15 menyatakan bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki koefisien Alpha 

Cronbach  lebih dari 0,6. 

Uji t digunakan untuk menunjukan 

apakah variabel Dampak Verbal Abuse (X) 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap variabel Hubungan 

Interpersonal (Y). 

 

Tabel 5 Hasil Uji T 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

 

Bisa dilihat pada tabel 5 menyatakan 

bahwa pengujian pengaruh antara Dampak 

Verbal Abuse (X) terhadap Hubungan 

Interpersonal (Y) diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 0.702 dengan nilai signifikan 

sebesar <0.001. Sehingga terdapat pengaruh 

antara Dampak Verbal Abuse (X) terhadap 

Hubungan Interpersonal (Y). Mengingat 

koefisien regresi bertanda positif 

mengindikasikan bahwa hubungan kedua 

variabel positif, yang artinya semakin tinggi 

responden mempersepsikan Dampak Verbal 

Abuse (X) akan mengakibatkan semakin tinggi 

pula Hubungan Interpersonal (Y), begitupun 

sebaliknya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diperoleh 

melalui persamaan regresi linear diperoleh 

nilai konstanta yaitu (Hubungan Interpersonal) 

Y = 17.248 + 0,702 (Dampak Verbal Abuse) X 

+ ℯ. Dengan melakukan pengolahan data 

menggunakan SPSS 27 didapatkan koefisien 

korelasi sebesar 0.702 maka dapat disimpulkan 

positif. Dan dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara variabel 

Dampak Verbal Abuse (X) dan variabel 

Hubungan Interpersonal (Y), dimana dengan 

melakukan pengolahan data menggunakan 

SPSS 27 didapatkan koefisien korelasi sebesar 

0.702 maka dapat disimpulkan positif. Dampak 

Verbal Abuse (X) terhadap Hubungan 

Interpersonal (Y) akan bertambah sebesar 

0,702 yang bisa dilihat pada uji regresi 

coefficient. Hasil data yang diperoleh nilai 

signifikansi <0.01 < 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Dampak Verbal Abuse 

mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap Hubungan interpersonal. Dengan 

demikian, dinyatakan bahwa Dampak Verbal 

Abuse terbukti mempunyai peran dalam 

Hubungan Interpersonal pelajar SMA 73 

Jakarta, yang dimana Dampak Verbal Abuse  

telah menjadi pengaruh harmonisasi Hubungan 

Interpersonal antar pelajar SMA 73. 
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